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DILEMA MALAKOK ANAK TIDAK BERSUKU
DALAM SOSIAL BUDAYA MINANGKABAU'

Dra. Leni Syafyahya, M.Hum.’
ABSTRAK

Anak tidak bersuku ialah anak yang lahir dari perkawinan pria Minangkabau dengan
wanita non-Minangkabau. Menurut adat Minangkabau yang meng&put garis keturunan
matrilineal, anak-anak ini dapat dimasukan ke dalam system kgkerybgtan Minangkabau
setelah menjalani suatu proses yang disebut Malakok. Mereja~diters (I dan ditampung
dalam struktur persukuan Minangkabau setelah membayay @i adat. tuan upeti
adat sangat dipengaruhi oleh daerah/tempat terjadi “ Rregesi m . Karena

dipengaruhi oleh daerah pelaksanaannya, hal ini men, @5) kavl syqrat dan tata cara,
eHtada a@y ak bersuku di

daerah-daerah memiliki perbedaan. Dengan de jadinya keragaman syarat dan
tata cara serta penanda dan petanda pembayar 1 mala terhadap anak tidak
bersuku dalam sosial budaya Minangkabau. Namun, persoal, dapatkan suku bagi

tu sisi, malakok dapat
i lain, malakok dapat

memberikan suku bagi anak yang ti
menimbulkan dilemma, baik dari pi gﬁs
kaum/kerabat/suku yang akan me@er' ku bagi ok yang tidak bersuku tersebut.

Bagaimana solusinya ? Dalam tuli, % akan didoskripsikan dan dijelaskan persoalan
tersebut di atas. % @
W

1. PENDAHULUAN @

Status anak-a i @
dengan wanita @ngka
ranah Minan rupakan o
itu dise T~seoara ut&
meneri -ana

perhatikan dan a o‘ ak dari anak-anak yang berdarah Minangkabau ini, seperti

ibunya dari suku Betdwi dan suku Sunda, bangga menjadi orang Minangkabau dan
mengatakan diri mereka sebagai orang Minangkabau. Ini berarti, sesungguhnya mereka
mendambakan dapat diterima dalam persukuan Minangkabau. Patut dicatat pada
umumnya istri-istri non-Minangkabau adalah mereka menganut garis keturunan

“patrilinial” atau bilateral sehingga bergitu mereka kawin dengan pria Minangkabau

! Penelitian ini dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi



sesungguhnya mereka mendambakan dapat diterima dalam persukuan Minangkabau

khususnya anak-anak mereka (Amir, 2005 dalam internet www.cimbuak.com ).

Akan tetapi, apa yang terjadi ? Banyak perempuan non-Minangkabau yang
mempunyai ikatan kekerabatan dengan orang Minangkabau (bersuamikan pria
Minangkabau), menetap di ranah Minangkabau, berbahasa, beradat- istiadat bahkan
beranak-pinak di Minangkabau tetapi masih saja dianggap bukan orang

Minangkabau/orang luar, contoh, di kampung penulis di Kabu gam. Ada seorang

ereka pulang ke
i ketu Sekarang,
reka dapat hidup

atat adat—is@. Anak-anak mereka
dikatakan anak-anak yang diakui sebagai rag\luar i@bau karena anak-anak
@ ? H babkan, sistem persukuan

2 N

n ibu, waka dari itu setiap anak yang
asti sukqrya sama dengan ibunya. Akan tetapi,

ibun kan orang Minangkabau? apakah

i iliki AW 7:%engatakan menurut adat Minangkabau
yang menganut sistem ial, angk? yang lahir dari perkawinan antara pria
Minangkabau dengz% non-Mg abau tidak dapat dimasukan ke dalam sistem

kekerabatan Min u. Le@ t Amir mengatakan anak-anak ini dalam kaca

mata adat M$ bersta anak tidak bersuku” bahkan di lingkungan marga
ibunya a tid@erima dalam sistem patrilinial, sehingga jadilah status
merekz@ di wang.

Sebenamyk ang dikatakan tidak bersuku tersebut dapat dicarikan sukunya
dengan menjalani persyaratan adat yang disebut dengan Malakok. Mereka diterima dan
ditampung dalam struktur persukuan Minangkabau/ menjadi kemenakan di Minangkabau
setelah membayar upeti adat dalam bentuk uang, barang, maupun hewan (Amir,
1997:169). Ini menandakan bahwa adat Minangkabau sesungguhnya bersifat terbuka.

Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Navis (1985:128) bahwa untuk

menjadi orang Minangkabau diperlukan tata cara yang dinamakan mengisi adat: Cupak


http://www.cimbuak.com

diisi limbago dituang. Maksudnya, mengiaskan aturan tersendiri untuk memenuhi suatu
kewajiban pada keadaan yang berbeda-beda. Dengan kata lain, kalau seseorang ingin
menjadi orang Minangkabau haruslah terlebih dahulu memenuhi aturan-aturan dan
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam adat.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa anak yang tidak bersuku dapat diberikan
suku setelah menjalani suatu proses yaitu malakok. Prosesa malakok ini perlu

dikembangkan dan dimasyarakatkan kepada generasi muda Mf kabau khususnya

k tidaklah

i Kiywmdukok ini dapat
. sisi lainlakok ini juga
menimbulkan dilema terutama bagi lelaki Minangkabau yan@strikan wanita non-

Minangkabau dan tidak dapat membayarkadat t rs@ial itu disebabkan oleh

kemiskinan hidup mereka. Dengan der@ Fan m ak yang tidak bersukukah

generasi muda yang menjalin kekerabatan dengan wanita non ang a:; Akan tetapi,

semudah yang dibayangkan, mengapa demikian ?

memberikan suku bagi anak yang tidak ber

anak mereka selamanya? Apakabad i lain emacam kemudahan dalam
malakok ini? Sebab malakok, ng yad ekonominya baik tentulah tidak
bermasalah, tetapi bagaimana ’:«. a? Jaw, a dapat kita baca dalam tulisan ini.

2. MALAKOK @
Sepanjang % a

dilema malakok

ditemukan. Ha{

¢

mzalah azas malakok ini dalam pemekaran suku di Minangkabau

dalam internet www.dithbuak.com pada tanggal 20 Februari 2005.

itu, Amir juga me

Salah satu ciri khas orang Minangkabau ialah suku. Artinya, orang
Minangkabau adalah orang yang memiliki suku dan menjadi anggota sistem persukuan
cara Minangkabau. Amir (1997: 168) mengatakan suku di Minangkabau adalah
kelompok kaum yang berasal dari seorang “Niniek” (perempuan), sasuku artinya, semua

keturunan dari “Niniek” yang pertama sampai kepada kita yang hidup sekarang sebagai


http://www.cimbuak.com

“anak” yang kini masih Hidup. Lebih lanjut Amir mengatakan namun, pengertian suku

dalam adat Minangkabau bukanlah yang bersifat statis, malah cukup dinamis, pengertian

suku berkembang, baik dalam artian jumlah maupun dalam artian mutu. Amir juga

mengatakan orang yang sesuku tidak selalu terdiri dari orang yang seniniek, hal ini
dimungkinkan oleh dua hal yaitu:

1. setiap nagari merupakan wilayah adat yang indenpenden yang tidak terikat

dengan nagari lain, sedangkan di lain pihak terdapat \as penduduk yang

menet@ salah satu

bebas antara satu wilayah dengan wilayah lain

2. adanya pendatang baru dari luar Minangkabas

nagari &
Proses pemasukan/pembauran pendatang baru ke Jgalam struktdr persukuan asal
disebut dengan proses malakok ( Amir, 1997:61). L lanjut mengatakan, dengan

adanya pendatang baru ini hubungan keker ang @n suku sebagai inti dari

nagari menjadi;
1. Hubungan tali Darah O @

Hubungan antara merekturunan%

pendatang baru berasal dari luar Minangkabau

ing itu, anak-anak dari pria Minangkabau yang beristri

erc1pt@
d %r an Minangkabau dengan membayar semacam Upeti

n-M bau, mereka dapat diterima dan ditampung dalam persukuan

melalti m@k
Dari pendapat Amir 4t atas, dapat dikatakan bahwa anak-anak yang lahir dari ibu non-
Minangkabau akan mendapatkan suku apabila telah dilakukan upacara adat/ malakok.
Setelah itu, anak-anak tersebut akan dipandang sebagai kemenakan bertali emas.
Kemenakan bertali emas ini tidak mempunyai hak yang sama dengan kemenakan batali

darah. Kemenakan bertali emas tidak berhak menerima warisan gelar pusaka, tetapi



mungkin dapat menerima harta warisan jika diwasiatkan kepadanya karena memandang
jasa-jasanya/disebabkan uangnya (Toeh, 1967:80).

Di samping itu, ikhwal pembicaraan dilema malakok anak tidak bersuku
termasuk dalam ranah pengkajian semiotik. Semiotik adalah ilmu yang mempelajari
lambang-lambang dan tanda-tanda (Kridalaksana, 1993;195). Dalam uapacara
adat/pembayaran upeti, akan diberikan tanda sebagai syarat diterimanya seseorang dalam

persukuan di Minangkabau.Tanda yang diberikan sebagai aran upeti dapat

berbentuk uang, barang, hewan atau tanda lainnya sg dehgan__kesepakatam

masyarakat setempat. Jika suatu masyarakat menggunakan <sistem a sebagai
pengaturan kehidupan bermasyarakat, baik perila b aupu@g@a-benda yang
dibuatnya merupakan tanda-tanda yang menggtier pgha-pola intexaksi sosial dalam

masyarakat (Masinambow dan Hidayat, 2002 : . Rum yang hampir sama

1. Tanda-tanda pribadi

1.1 tanda-tanda verbal Q@ %
1.1.1 tanda-tanda Lt @

1.1.2 tanda-ta

1.2 tanda-tanda

2.1 tanda- :
2.2 talj& d/li

ngkun
Tanda-t diang%ebagai tanda atau unsur kebudayaan dengan menggunakan
konsep Tl Syang masuk dalam antropologi melalui linguistik. Saussure

(dalam Masmam@d Hidayat, 2002:15) mengatakan Signifier/penanda sebagai
struktur/bentuk dan “srgnified/petanda sebagai isi mempunyai eksistensi dalam batin
manusia sebagai warga masyarakat dan oleh karena itu, mempengaruhi persepsi tentang
dunia luar ataupun pola perilaku dalam interaksi sosial dan dalam hubungan dengan

penggarapan dan pengolahan dunia luar.

3. SYARAT DAN TATA CARA MALAKOK ANAK TIDAK BERSUKU



Syarat merupakan suatu tuntutan atau permintaan yang harus dipenuhi. Dengan
kata lain, apabila tuntutan telah dipenuhi maka permintaan pun telah dikabulkan. Begitu
pula, dengan permintaan suku bagi anak tidak bersuku. Suku akan didapatkan apabila
tuntutan adat telah dipenuhi sesuai dengan pepatah adat “Cupak diisi limbago dituang”
artinya ada aturan tersendiri untuk memenuhi suatu kewajiban pada keadaan yang

berbeda-beda.

Keadaan yang berbeda-beda akan menyebabkan sy. n tata cara yang
berbeda pula. Demikian pula dengan malakok, pada daerah yf ¢ a memiliki syarat
dan tata cara yang berbeda pula. Dalam penelitian ini, p a@elitian dan

pengamatan di tiga daerah Darek yaitu: 1) K aerah yaitu:

a
Kecamatan IV Angkek Canduang dan Kecamataf Bnh./S§ei Puar, 2)\Kabupaten 50 Kota
di dua daerah yaitu: Kecamatan Gn. Mas Suliki dan camatan@k. Sago Halaban, 3)

Kabupaten Tanah Datar di dua daerah yaitu (kgcamatan i@um dan Kecamatan Tj.
Emas. Di samping tiga daerah Darek, peneliti_jnga n penelitian di tiga daerah
Rantau yaitu: 1) Kabupaten Pada@ P di dua ah: Kecamatan 2 x 11 Enam

il | ) Kabugfaten Sawah Lunto Sijunjuang di dua

740
ADNdai’ Kecamiafah )Kupitan, dan 3) Kota Padang di dua

Lingkung dan Kecamatan Nan

daerah yaitu: Kecamatan Kotg

ﬁ i di bkan oleh berbagai faktor.Di antaranya, di daerah Darek,
] an pr@alakok bagi anak tidak bersuku dikarenakan menurut adat
g lela ngkabau harus menikah dengan wanita Minangkabau pula.
Pernikahan antara i Minangkabau dengan wanita non-Minangkabau diangap sebagai
pernikahan yang menguntungkan. Anak-anak dari pernikahan ini tidaklah akan
memperbesar jumlah anggota kaum, sebab anak-anak itu tidak dapat dipandang sebagai
orang Minangkabau. Di samping itu, jika wanita yang dinikahi itu menggantungkan

hidup sepenuhnya kepada suaminya, maka kewajiban si lelaki tersebut terhadap kaumnya

akan terganggu. Jika tidak, biasanya seorang lelaki Minangkabau yang menikah dengan



wanita non-Minangkabau, mereka tidak akan tinggal di daerah/kaum kerabat lelaki
tersebut. Dengan kata lain, mereka akan tinggal di daerah perantauan.

Di samping daerah Darek, di daerah Rantau ( Sawah Lunto Sijunjuang) tidak
ada pula proses malakok bagi anak tidak bersuku. Hal ini disebabkan daerah ini
umumnya dihuni oleh para pendatang yang berasal dari berbagai daerah , di antaranya
dari daerah Jawa dan Medan. Adanya pendatang baru dari lugg Minangkabau yang

menetap di daerah Minangkabau mengakibatkan keragaman/he penduduk. Akibat

ada kéempat suku yang
yang Rars dima ke dalam
ema fendatang baru

e
ini ke dalam struktur pesukuan di Minangkabau juga diggbut dengan\#ialakok. Jadi pada

daerah ini, ditemukan bentuk malakok yang lain g diseb@ngan malakok pada
sekelompok pendatang dari luar MinangkpbauN\dan n@i Minangkabau. Pada
penelitian ini, peneliti tidak membahas jen%ebut. Di bawah in, akan
dideskripsikan dan dijelaskan sya@ d @

daerah Darek maupun di Daerak@

keragaman ini menyebabkan satu nagari yang tidak lagi terbg

seniniek, tetapi sudah diragami dengan pendatang baru

struktur pesukuan yang terdapat dalam nagari ters

cara malakgk anak tidak bersuku, baik di

Sk

3.1 Syarat dan Tata Cara Malabgk Anak Bersuku di Daerah Darek

Seperti telah d di ata at merupakan suatu yang harus dipenuhi.
Apabila syarat tela% 1 ma akan didapatkan oleh anak tidak bersuku.

i beberapa daerah Darek, maka dalam prosesi

Karena titik pen@ dlla@
malakok anak »o. rsukn di ah darek ini memiliki beberapa syarat yang harus

K yan inta suku. Syarat dan tata cara yang penulis deskripsikan

di bawak 9/ n erupumpulan dari beberapa syarat dan tata cara malakok di
beberapa daetrah D@y g dijadikan sample.
1. Carano diisi déngan siriah langkok dan di atas siriah langkok diletakkan emas

seberat 2 emas. Emas di sini boleh ditukar dengan uang tunai dengan catatan
jumlah uang tersebut sama dengan harga 2 emas.

2. Carano diisi dengan siriah langkok dan di atas siriah langkok tersebut diletakkan
emas seberat 4 sampai 5 emas. Emas di sini tidak boleh ditukarkan dengan uang,

walaupun jumlah uang yang diberikan sama dengan harga 4 sampai 5 emas. Di



samping itu, berat emas juga dapat kurang atau lebih dari 4 sampai 5 emas,
tergantung kepada permintaan para penghulu kepada kerabat anak yang akan
diberikan suku.

3. Seekor kerbau atau seekor kambing akan dipotong dalam upacara pemberian suku

dan untuk menjamu seluruh penduduk nagari.

pihak suku yang akan menerima. Persetujuan tersebut dimulai d

1. pihak keluarga bapak yang akan menerima

2. sanak saudara sekeliling @

3. semua kaum/kerabat yang sapasukuan denggs g aka ‘: , gerima
sel

4. jika tiga persetujuan di atas telah d{dipatkan, langka anjutnya ialah

memberitahukan penghulu yang ada di setiap—p rsukua@aerah itu. Di daerah

Setelah syarat-syarat di atas dipenuhi, acara selanjutnya ialah perm%;taan persetujuan dari

Sariak kecamatan Banh. Sei. Puar a, ada,.empay puku yaitu: Sikumbang,

Koto, Tanjuang, dan suku Panyalataq\Bdrarti ke panghulu di suku ini harus
diberitahu. O @ Q
Setalah persetujuan da@tahu

an ada semua penghulu selesai. Tata
cara malakok lainnya yang :E kukan @ mengadakan upacara adat dengan

mendatangkan keempat pengHyl(yérsebut ah anak yang akan diberikan suku. Di

, sanfi ara dan masyarakat di nagari itu ikut

memeriahkan upaca% %
3.2 Syarat dan Q a al, Anak Tidak Bersuku di Daerah Rantau
ﬁnéan daé%

darek, titik pengamatan di daerah Rantau juga dilakukan di
bebera;@i mat malakok di sini juga memiliki beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh pi an meminta suku. Deskripsii syarat dan tata cara malakok di
daerah Rantau di bawah ini merupakan kumpulan dari syarat dan tata cara malakok di
daerah Rantau yang dijadikan sampel penelitian ini., yaitu:

1. Carano diisi dengan uang (jumlahnya tidak ditentukan atau sesuai kesanggupan

keluarga anak yang akan malakok.)



2. Memotong kambing sebagai pemberitahuan kepada masyarakat banyak bahwa

anak si Fulan telah malakok ke suku ayahnya dan resmi menjadi anak sekaligus

kemenakan dalam suku tersebut.

3. Dalam acara potong kambing tersebut, diundang sekalian orang kampung, ninik
mamak, alim ulama, cadiak pandai, bundo kanduang, rang mudo (para pemuda),
rang sumando dan seluruh isi kampung.

4. Ada syarat lain yang lebih sederhana yaitu satu ika , siriah ini akan
diberikan kepada pihak yang akan memberikan sulf(~D\ siN/lajn, pihak yang
memberi suku akan memberikan uang sebesar R % keu si anak
yang tidak bersuku. Hal ini dilakukan se da bah ok yang tidak
bersuku telah memiliki suku atau istilah la{nkya tgtah digadaiken.

Setelah persyaratan di atas dipenuhi, langkah selanj a yang ilakukan oleh pihak

yang meminta suku ialah:

1.

Ayah dari anak yang akan mala an lu sukunya tempat si anak

akan ditumpangkan (dititip@n).

Si ayah menyampaikan @tmya u: ‘memprjuangkan si anak’ artinya

, memehidupan bagi si anak, memberikan

memberikan suku un

tanah tempat berdiam}

Penghulu suku deng

‘Adat diisi, l% fuang
Tata cara #% yan 1
kerabat é;ﬁ nya. Sehaga ti (tando) si anak malakok ke kerabat ayahnya, si

i k be memberikan siriah satu ikat kepada kerabat ayah si anak.
rabat ang akan memberikan suku memberikan si ibu anak yang
tidak “bers ahg sebanyak Rp. 5000,00, dan air putih satu botol. Dengan
demikian, @‘lah si anak mempunyai suku yang sama dengan kerabat ayahnya.
Apabila si anak menikah nantinya, uang sebanyak Rp 5000,00 itu dikembalkan
kepada kerabat ayahnya. Selain itu, ibu si anak juga memberikan nasi kunik
(ketan yang diberi kunyit sehingga berwarna kuning), nasi, dan lauk pauk. Pada
saat yang bersamaan, pihak kerabat ayahnya juga memberikan baju sapatagak

(satu stel), dan selembar sarung. Hal ini dilakukan sebagai pertanda bahwa si anak



tidak lagi tagadai (digadaikan), melainkan sudah menjadi ‘bagian’ dari pihak
kerabat ayahnya.
Dari keterangan di atas, dapat dilihat syarat dan tata cara malakok anak tidak bersuku
dalam sosial budaya Minangkabau baik di daerah Darek maupun daerah Rantau memiliki
variasi. Bahkan di daerah Darek saja dan daerah Rantau saja juga memiliki variasi syarat
dan tata cara malakok. Artinya, setiap daecrah memiliki syarat dan tg{a cara yang berbeda.

Ada daerah yang memiliki syarat dan tata cara yang cukup bahkan tidak mau

adavpula_daerah yang
sé¢derha ini sesuai

jnya at{ifao.ddn norma yang

melakukan malakok bagi anak yang tidak bersuku. Di sisi

dengan pepatah di Minangkabau “adaik salingka n

berlaku di suatu nageri akan berbeda dengan aturan \dan figrma di nageuf lain.

OK IDAK BERSUKU

citra sunyigan konsep. Citra bunyi itu

4. PENANDA DAN PETANDA PROSES /Al
Tanda terdiri dari dua kompongn %

bertindak sebagai penanda (signiﬁ@ da n@t nda (signiied). Dengan demikian, tanda itu
sendiri merupakan manisfestas dari ci(@)unyi. Jadi, penanda dan petanda

merupakan unsure mentalistik kata la dalam tanda terungkap citra bunyi
atau pun konsep sebagai du,

Demikian pular~halyyp, dala es malakok, ada penanda dan petanda.
S

Penanda dan petan t diimplerhe
penelitian ini di di du Minangkabau yaitu Darek (tiga kecamatan dan
setiap kecamat§n\ diambil sampe daerah) dan Rantau ( tiga kecamatan dan setiap
mpl@erah), penanda dan petanda yang digunakan dalam proses

edu ini juga memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut dapat

terlihat dalam pas@: yang digunakan. Penanda dan petanda yang digunakan dalam
proses itu dapat kita Iat dibedakan atas dua bahagian yaitu:

[72)
&

4.1 Pasambahan dalam Prosesi Malakok Anak tidak Bersuku di Daerah Darek
Karena tidak semua daerah sample yang menerima dan melakukan prosesi malakok,
maka pasambahan yang didapatkan juga tidak pada semua daerah. Pasambahan ini

diucapkan diwaktu acara perhelatan pemberian suku. Yang melakukan pasambahan ini



ialah para penghulu setiap suku dengan penghulu suku yang akan memberikan suku
terhadap anak tidak bersuku atau pihak yang mengadakan perhelatan. Adapun bunyi
pasambahan tersbut ialah;

1. Yang membuka pasambahan ialah pihak yang meminta suku

2. dijawab oleh penghulu suku-suku lain di daerah tersebut

3. setelah itu pasambahan dilanjutkan dengan permintaan syarat oleh penghulu
suku-suku lain di daerah itu &

4. jawaban dari pihak yang meminta suku
5. jawaban kembali oleh penghulu suku-suku lain I @

6. pasambahan ditutup oleh penghulu yang memi

Bunyi dari pasambahan tersebut ialah sebagai be

1. Bakarano batu jatuah ka lansiang lapeh ¥ 'gka kajprangato panyalai ka
panggulu nan 4 suku
Kok panggulu nan 4 suku kok jauhlah baj mpian, l@wuik

Lah batingkek janjang lah batapiak ban

Duduak bareda di tangah rumah @

Rokok sabatanglah baisok, siriajrsah @l ih bakunysdry
aragak gan takana

Disilang nan bapangka pang. 0 pangato i

Kok nan ka elok di siang nap4Q di kata an jo nyo ka panggulu nan 4 suku
Artinya: suatu pemberitahua pen ang empat suku karena anak mereka
telah menikah dgngan_Ofang 1 angkabau. Karena anak tersebut telah
memiliki anak pylay myaka ka eka ingin memberikan suku kepada anak
yang ibuny% r
wnan 4 L&
pangka ki gato panyalai

0 angulu nan 4 suku
ni diucapkan oleh empat pengulu secara bergantian.

suku setuju saja memberikan suku kepada keturunan

@Jku , pasukuan, dan kaum yang akan menerima telah setuju.
la“sesuatu diputuskan dengan mufakat.

Intinya@
3. Setelah itu pangulu nan 4 suku meminta tuntutan dengan bunyi pasambahan sebagai
berikut:

kok bana lai nan taragak nan takana di pangka kajo pangato panyalai

lah elok di siangan baari tarang bak bulan jan nyo pangulu nan 4 suku

Artinya: Jika sudah ada suatu keinginan marilah kita mufakatkan segala sesuatunya

4. jawaban dari penghulu nan meminta suku;
nan taragak nan takana nan silang bapangka pangka kajopangato panyalai



di hari nan kini anak di pangato panyalai

kini buleklah sagiliang-pipiahlah satapiak pangato panyalai

pangato panyalai manarimo anak dari pangato panyalai nan banamo si Antun

kini manjadi kamanakan pangato panyalai

ikolah nan basampaikan ka pangulu nan 4 suku

Artinya: yang ingin disampaikan ialah, kami sasuku dan sapasukuan telah setuju untuk
memberikan suku kepada anak yang ibunya orang luar Minangkabau dan
menjadikannya sebagai kemenakan dari suku dan sapasukuan kami.

5. Jawaban pangulu nan 4 suku

karanolah bulek sagiliang, pipiahlah satapiak
pangato panyalai, lah satarimo jo pangulu nan 4 suku.
Artinya: karena suku dan sapasukuan kaum yang menes

A
o
=
2]
@)

aka kami
penghulu yang lain juga akan menerima a, enakan dari

suku itu.

Demikianlah bunyi pasambahan d rhelat n@@rian suku kepada anak
yang tidak bersuku. Dari keterangan yang ap %ku dapat diberikan kepada
anak yang tidak bersuku biasanya@i Darek é@ pada keturunan yang punah.
Artinya, keturunan yang punah k adanyq kaum yang melanjutkan keturunanya

dari pihak yang perempuan. atu ke memiliki keturunan yang banyak/

bakambang, keturunan ini idak aksdgemberikan suku kepada anak yang tidak

bersuku dalam kerabat

rose ok Anak tidak Bersuku di Daerah Rantau
jela sebelumnya bahwa di daerah Rantau syarat dan tata

yang cukup ringan, bahkan sangat sederhana. Pada daerah

{ 8 arata cara yang sangat sederhana tidak terdapatnya psamabahan

dalam prosesi mal@m'.
Pasambahandalam prosesi malakok disebut dengan “Inggan Biteh”. Di bawah
ini dideskripsikan pasambahan dalam prosesi tersebut. Andai si anak akan malakok ke

suku Mandailing maka Inggan Bitehnya berbunyi:



“Maisi carano, mandabiah kambiang

Alun sah manjadi kamanakan orang Mandiliang
Kalau darah alun di aRu, kalau dagiang alun dimakan
Artinya:

Mengisi carano dengan uang, memotong kambing
Belum sah menjadi kemenakan orang Mandiliang
Kalau darah kambing belum mengalir, kalau daging gulai kambing belum
dimakan oleh orang Mandiliang, para undangan dan orang banyak”

”»”

“Jiko ka manjadi kamanakan rang Mandiliang,
Sumua rang Mandiliang di sauak

Rantiang rang Mandiliang di patah
Langik rang Mandiliang di junjuang @
Bumi rang Mandiliang dipijak @ &
Parintah rang Mandiliang dituruik @3
Titah rang Mandiliang di junjuang”
“ Bagi rang Mandiliang, kamanakan surang i baduo, kamanakan

baduo manjadi batigo, k n bgti njadi barampek dan
sataruihnyo. &
)

Baitu juo rumah, @m manj dwo, rumah duo manjadi tigo,

rumah tigo menjadi tﬁ%: satagipihnyo.

Baitu juo sanak, iek ma aduo, sanak baduo manjadi batigo,
sanak batigo r@baram satarauihnyo.

Batambalr~qn uah na
Bata uang jq

manak ka dijago,
%o mangpkutidaik rang Mandiliang,
eng arang di muko
>k malu dalam nagari

Artinya:

Bagi orang Mandiliang, bertambah kamanakan orang Mandiliang yang akan di
jaga. Menjaga dalam artian bagaimana agar si anak memamtuhi adaik salingka nagari
tidak membuat malu suku atau merusak nama baik suku Mandiliang. Musibah yang
menimpa si anak sama dengan musibah yang menimpa orang Mandiliang, Malu (aib ) si
anak sama dengan malu (aib ) orang Mandiliang.



Setelah proses perhelatan pemberian suku dilakukan, anak-anak yang tidak
bersuku telah diakui sebagai orang Minangkabau. Karena salah satu ciri orang
Minangkabau ialah memiliki suku. Anak ini akan menjadi kemenakan dalam suatu suku
di Minangkabau, tetapi anak ini memilki hak yang berbeda dari kemenakan asli dari
pesukuan asal itu. Anak ini akan dipandang sebagai kemanakan dalam hubungan batali
ameh.

Kemenakan dalam hubungan batali ameh artinya hub ang terjadi antara
alam\pesukuan Minang
S1dak b menerima
warisan gelar pusaka, tetapi mungkin dapat mengrmg «, wari@ diwasiatkan
kepadanya karena memandang jasa-jasanya/diseb . gnya (T085:80).
5. PERBEDAAN MALAKOK ANAK BE @@)AERAH DAREK
DENGAN DAERAH RANTAU @}( %
Lain lubuak lain ikannyo 9, @ @

Lain padang lain ilalan %

Adaik salingka nagari

pendatang baru berasal dari luar Minangakabau yang diterifa

dengan membayar semacam upeti. Kemenakan batali apmel

Pepatah-petitih di atas bermak A pphiw

Berdasarkan analisis ya

bersuku di daerah %
sangat terbuka, m@va mast
ini didasari% n kegil da

crhe tu da@

al/7gan Ta a
a. Sya tata cara malakok anak tidak bersuku di daerah darek
mewajikan upeti adat baik dalam bentuk emas maupun dalam bentuk

uang, sedangkan di daerah rantau ada daerah yang mewajibkan upeti adat

ada yang tidak. Dengan kata lain, di daerah rantau syarat dan tata cara
malakok sudah mulai longgar.
b. Pihak/suku yang akan menerima anak yang tidak bersuku. Di daerah

Darek anak yang tidak bersuku akan diberikan suku oleh suku yang sudah



mulai punah. Artinya, jika tidak ada lagi keturunan dari pihak perempuan
maka keturunan dari pihak lelaki yang beristrikan perempuan non-
Minangkabau akan diberikan suku. Di daerah rantau, Tradisi Malakok
masih dilakukan seperti biasanya. Perlakuan terhadap anak yang malakok
juga masih sama, hanya saja si anak tidak lagi diberi tanah dan sawah
seperti tatacara malakok yang dahulu. Si anak hapya diberi tumpangan

(rumah) dalam keluarga orang Mandiliang at u tempat si anak
malakok. Alasannya, karena sekarang tanah wal tidak lagi seluas
dulu, tanah dan sawah telah bagi-bagi : ilik o- gan/milik

ne
ta, tana ik lagi seperti
1 an.
2. Penanda dan Petanda
Perbedaan penanda dan petanda ilihat %‘@lbbagim penanda dan

petanda di atas. penghulu yang gkan umpd_ds suatu perhelatan malakok
di suatu daerah jumlahnya @ aepada h suku di daerah tersebut. Jika
satu daerah/nagari mempd)e suku, p%ulu yang harus hadir harus empat
pengulu. % @
Demikianlah perbedaan maak tid

Rantau. Namun, peneliian

penelitian yang le%

pribadi. Tanah dan sawah hari ini, a

tanah pusaka yang dulu mudah dib

w2
Z
ot
o
=
-
=
o3
o,
1)
o)
—
o
=
w)
S
o
2
&
=
o
1)
o)
o
=

Umumnya malak ang t
6. DIL LAK@ ANAK TIDAK BERSUKU DALAM KONDISI
SEKA

Ana tid@r u meminta suku, sementara kaum/suku kadangkala berat,
bahkan tidak mau mewberikan suku mereka kepada anak yang tidak bersuku. Lalu, akan
menjadi tidak bersukukah anak-anak keturunan Minangkabau yang ibunya bukan orang
Minangkabau. Ini merupakan suatu keadaan sulit dan menjadi dilema bagi anak yang
tidak bersuku. Ada beberapa dilema yang dihadapkan kepada anak yang tidak bersuku ini

yaitu:



1. Malakok memerlukan upeti adat, artinya dalam meminta suku diperlukan
biaya/materi. Bagi lelaki Mianangkabau yang beistrikan perempuan di luar
Minangkabau, memiliki kehidupan ekonomi yang miskin misalnya, tentu tidak
dapat melaksanakan malakok ini. Otomatis anak mereka tidak bersuku.

2. Ada masalah lain di samping upeti adat. Walaupun memiliki materi untuk

membayar upeti adat, akan tetapi, tidak ada suku/kaum yang mau menerima.

erikan suku.

o i bersuku karena
lahn .

1N nak tersebut

Dengan demikian, anak yang tidak bersuku juga tidak d

3. Alasan adanya suku yang tidak mau menerima anaj
suku yang akan menerima itu memiliki keturuna

a. Jika anak tidak bersuku diberikan

telah menjadi kemenakan penghufu\ di u itu. Set&lah itu, anak yang

diberikan suku dipandang sebagai €nakan i ameh. Kamanakan

batali ameh mempunyai ha tidak ar@agan kamanakan batali

% ;\% pusaka, tetapi mungkin
n jika diw

darah. Mereka tidak berhal neri

berhak menerima a

jasa-jasanya. @
b. Perkawinan @ laki gkabau dengan perempuan non-

sjatkan kepadanya dikarenakan

©

Minangkaba gap 1 suatu perkawinan yang tidak

mengunt Anak-an

mem% umlah s ta kaum. Sebab anak-anak itu tidak dapat

ézi dimikaby it~améngantungkan hidup sepenuhnya kepada suamnya,
kew@lelaki tersebut terhadap kerabatnya akan terganggu.

1 keterafgay di at dilihat bahwa pemberian suku kepada anak yang tidak
bersuku tidaKlah sgiampdah“yang dibayangkan. Akan tetapi, tidak semua daerah yang tidak
mau dan sulit mma anak yang tidak bersuku. Ada juga beberapa daerah di

Minangkabau yang dengan terbuka menerima anak yang tidak bersuku ini, menjadi orang

g dilahirkan dari perkawinan itu tidaklah

Minangkabau setelah melakukan prosesi malakok, terutama di daerah rantau. Perlakuan
terhadap anak yang malakok juga masih sama, hanya saja si anak tidak lagi diberi tanah
dan sawah seperti tatacara malakok yang dahulu. Si anak hanya diberi tumpangan

(rumah) dalam keluarga /suku tempat si anak malakok. Alasannya, karena sekarang



tanah dan sawah tidak lagi seluas dulu, tanah dan sawah telah bagi-bagi menjadi milik
perorangan/milik pribadi. Tanah dan sawah hari ini, amat berharga, tanah, tidak lagi

seperti tanah pusaka yang dulu mudah dibagi-bagikan.

7. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dibuat beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Syarat dan tata cara yang peneliti deskripsikan di bawah igf}qe) n kumpulan dari
beberapa syarat dan tata cara malakok di beberapg-ddsgak{ Dare dijadikan
sampel: @ Q

a. Carano diisi dengan siriah langkok dat Qi atgs)siriah langkdk diletakkan emas

seberat 2 emas. Emas di sini boleh ditu engan L@unai dengan catatan

jumlah uang tersebut sama deng 2 emgs.@

b. Carano diisi dengan siriah da siriah langkok tersebut

diletakkan emas sebera@ S emas. di sini tidak boleh ditukarkan

dengan uang, walau@h uang %g diberikan sama dengan harga 4

sampai 5 emas. Di tu, bers juga dapat kurang atau lebih dari 4
sampai 5 emas, t ]

anak yang a ikan sukay;
c. Seekor k all seek @"v ing akan dipotong dalam upacara pemberian

suku menj

i

d. Persgtyj tersebut lai dari:pihak keluarga bapak yang akan menerima,

dara sgkéliling, semua kaum/kerabat yang sapasukuan dengan suku
aka ima, jika tiga persetujuan di atas telah didapatkan, langkah
s€lanju ialdh memberitahukan penghulu yang ada di setiap persukuan di

daerah it

)y

2. Syarat dan tata cara malakok di daerah Rantau di bawah ini merupakan kumpulan dari
syarat dan tata cara malakok di daerah Rantau yang dijadikan sampel penelitian ini.,
yaitu:

a. Carano diisi dengan uang (jumlahnya tidak ditentukan atau sesuai

kesanggupan keluarga anak yang akan malakok.)



o

Memotong kambing sebagai pemberitahuan kepada masyarakat banyak
bahwa anak si Fulan telah malakok ke suku ayahnya dan resmi menjadi
anak sekaligus kemenakan dalam suku tersebut.

c. Dalam acara potong kambing tersebut, diundang sekalian orang kampung,
ninik mamak, alim ulama, cadiak pandai, bundo kanduang, rang mudo

(para pemuda), rang sumando dan seluruh isi kamapupg.

lah, siriah ini akan

ku.\Pi sisi lain, pihak
yang memberi suku akan memberikan ugngdebegar Rp @0 kepada
ibu si anak yang tidak bersuku. H 'nkan é@tanda bahwa

anak yang tidak bersuku telah merqiliky puku atau istilah lainnya telah

d. Ada syarat lain yang lebih sederhana yaitu satu i
diberikan kepada pihak yang akan memberikf

digadaikan. @

Setelah persyaratan di ata uhi, 1 n@selanjutnya yang akan

dilakukan oleh pihak yan @w ‘ Ayah dari anak yang akan

malakok mendata@i @ulu sa tempat si anak akan

ditumpangkan (d% si ayah@yampaikan maksud hatinya untuk
1 k’

arti@memberikan suku untuk si anak,

‘memprjuangka
memberi keg@ bagi si , memberikan tanah tempat berdiam,
a

Q

memberi mpa g) sawah untuk digarap, penghulu suku

men% gan

li jfuang/
f a mglako ng lebih sederhana ialah dengan menggadaikan si
anald ke K@t ayahnya. Sebagai bukti (tando) si anak malakok ke
@rab ya, si ibu anak tidak bersuku memberikan sirih satu ikat
ke o erdbat ayah si anak. Pihak kerabat ayah yang akan memberikan

B

mereka mampu melaksanakan ‘Adat diisi,

%

suku témberikan si ibu anak yang tidak bersuku uang sebanyak Rp.
5000,00, dan air putih satu botol. Dengan demikian, resmilah si anak
mempunyai suku yang sama dengan kerabat ayahnya. Apabila si anak
menikah nantinya, uang sebanyak Rp 5000,00 itu dikembalkan kepada
kerabat ayahnya. Selain itu, ibu si anak juga memberikan nasi kunik (ketan

yang diberi kunyit sehingga berwarna kuning), nasi, dan lauk pauk. Pada



saat yang bersamaan, pihak kerabat ayahnya juga memberikan baju
sapatagak (satu stel), dan selembar sarung. Hal ini dilakukan sebagai
pertanda bahwa si anak tidak lagi tagadai (digadaikan), melainkan sudah
menjadi ‘bagian’ dari pihak kerabat ayahnya.
3. Pananda dan petanda diimplementasikan dalam bentuk pasambahan. Pasambahan
antara daerah Darek dengan daerah Rantau memiliki perbgdaan Perbedaan itu

umumnya terdapat pada citra bunyi, sedangkan dari segi pada umumnya
sama. Dari segi konsep, umumnya berisi kesepakt@ pardv/penghulu dalam
memberikan suku kepada anak yang tidak bersuku. ‘

4. Perbedaan Malakok anak tidak bersuku di daera a gan d ntau:

dapat kita lihat pada keterangan di atas. perbe itu/tgrdapat pad
a. Syarat dan tata cara serta besarnya upetradat @

b. cara persetujuan dari pihak kg ﬁb g aka Yma
c. longgar atau ketatnya proses lakok, 6 gihanak tidak bersuku, dengan
kata lain keterbuka@ dm keraku yang akan menerima anak

yang tidak bersu % %
5. Dilema malakok anak tid u pada( kondisi saat ini dapat disimpulkan atas
beberapa bagian: perta j Qgihﬁna ada;ah masalah upeti, jika tidak ada

uang/barang/hewan

akan didapatkan. Kedua, jika ada
uang/barang/he pl ti ada §gku yang mau menerima, maka suku juga tidak

akan didapatkanak dak bersuku. Ketiga, adanya adat suatu daerah yang

berangg hwia parkawinan dengan perempuan non-Minangkabau tidaklah
BPNI mntu@atau tidak memperbesar jumlah kaum kerabat bahkan

malah akgn meng r@i anggung jawab si lelaki Minangkabau terhadap kaumnya.

X
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